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Info Artikel Abstrak

Paparan radikal bebas dalam tubuh dengan jumlah yang melebihi batas normal dapat
memicu munculnya berbagai macam penyakit. Pembentukan radikal bebas dapat
Disetujui : 26-06-2025 dihambat atau dihentikan menggunakan senyawa antioksidan. Daun mangga adalah
salah satu bahan alam yang diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid dan fenolik yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami. Penulisan ini

Diterima : 11-06-2025

Dipublikasikan : 24-11-2025

Keywords: bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari kandungan senyawa kimia pada berbagai
Antioxidant macam daun mangga sebagai antioksidan alami untuk menangkal radikal bebas yang
DPPH didasarkan pada kajian literatur dari original article yang dilakukan melalui search engine
%‘e’ggag;"l? dengan kata kunci antioksidan, daun mangga. Di dapat hasil aktivitas antioksidan daun

mangga sebagai penangkal radikal bebas dari 11 varietas yakni arumanis, bacang,
gadung, gedong, kasturi, manalagi, podang, binjai, tandui, irwin, dan machang
pulasan. Daun mangga mengandung senyawa metabolit sekunder yang tinggi sehingga
berpotensi sebagai antioksidan dengan aktivitas sangat bervariasi. Hasil paling kuat
ditunjukkan pada varietas mangga gadung dengan nilai ICso sebesar 3,263 ppm (sangat
kuat) yang menggunakan ekstraksi metode maserasi dengan uji DPPH. Faktor yang
dapat mempengaruhi jumlah senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan yakni jenis
varietas mangga dan lokasi tumbuh. Daun mangga sebagai antioksidan berpotensi
dimanfaatkan untuk industri makanan, kosmetik, dan farmasi.

Secondary Metabolites

Abstract

Exposure to free radicals in the body in amounts that exceed normal limits can trigger the
emergence of various diseases. The formation of free radicals can be inhibited or stopped using
antioxidant compounds. Mango leaves are one of the natural materials known to contain
secondary metabolite compounds such as flavonoids and phenolics that can be used as natural
antioxidants. The writing of this article aims to determine the activity of the chemical compound
in various kinds of mango leaves as a natural antioxidant to ward off free radicals based on
literature review of the original articles conducted through a search engine with keywords
antioxidant, mango leaves. The results of antioxidant activity of mango leaves as to free radical
scavengers were obtained from 11 varieties, namely arumanis, bacang, gadung, gedong, kasturi,
manalagi, podang, binjai, tandui, irwin, and machang pulasan. Mango leaves contain high
secondary metabolite compounds that have potential as antioxidants with highly variable activity.
The strongest results were shown in the mango gadung variety with an ICsg value of 3,263 ppm
(very strong) using maceration method extraction with DPPH test. Factors that can affect the
amount of bioactive compounds and antioxidant activity are the type of mango variety and
growing location. Mango leaf as an antioxidant has the potential to be utilized for the food,
cosmetic, and pharmaceutical industries.
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Pendahuluan

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang pada kulit terluarnya memiliki elektron tidak
berpasangan. Radikal bebas bersifat sangat reaktif karena akan menyerang dan mengikat elektron pada
molekul lain supaya menjadi stabil, sehingga juga bersifat toksik (Dwiatun, 2018). Setiap hari, dalam tubuh
setiap orang rata-rata memiliki sekitar 10,000-20,000 radikal bebas yang menyerang setiap sel (Fonseca,
2015). Kadar radikal bebas di dalam tubuh yang melebihi batas normal dapat menyerang berbagai senyawa
seperti protein dan lipid sehingga mengakibatkan munculnya berbagai jenis penyakit. Penyakit yang dipicu
oleh radikal bebas dalam tubuh, antara lain peradangan, hipertensi, gangguan saraf, dan gangguan fungsi
hati. Pembentukan radikal bebas dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal dari
dalam tubuh berupa autooksidasi atau oksidasi enzimatik. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhinya seperti paparan radiasi matahari, polusi lingkungan, dan gaya hidup tidak sehat
(Asrifaturofingah et al., 2024).

Radikal bebas dapat dinetralkan menggunakan senyawa antioksidan (Pulungan et al., 2022). Peran
antioksidan dalam menstabilkan radikal bebas yakni menangkap radikal bebas melalui donor elektron atau
dengan melepaskan elektron tunggal atau atom hidrogen (Ibroham et al., 2022), sehingga mampu
menghambat terjadinya oksidasi radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan (Toyibah & Taswin,
2020). Dalam tubuh manusia terdapat antioksidan alami seperti enzim katalase serta Glutation peroksidase.
Namun, antioksidan tersebut belum mampu untuk menangkal kadar radikal bebas abnormal dalam tubuh,
maka diperlukan antioksidan eksogen (Asrifaturofingah ez al., 2024). Antioksidan eksogen dapat diperoleh
dari antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Penggunaan antioksidan sintetik tidak dianjurkan karena
memiliki efek samping karsinogenik (Marsella & Saleh, 2024). Karena kekhawatiran terhadap timbulnya efek
antioksidan sintetik, maka penting untuk menggunakan antioksidan alami sebagai sumber alternatif
antioksidan.

Keanekaragaman hayati di Indonesia yang melimpah menyebabkan antioksidan alami dengan mudah
dapat diperoleh dari berbagai macam tumbuhan dengan kandungan senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai senyawa antioksidan. Sejumlah penelitian telah dilakukan pada berbagai macam
tumbuhan dan menunjukkan hasil yang baik. Salah satu contoh tumbuhan yang memiliki potensi untuk
digunakan sebagai sumber antioksidan alami adalah mangga (Mangifera indica) (Ibroham et al., 2022).

Mangga adalah salah satu jenis buah dengan populasi tumbuhan yang banyak ditanam di Indonesia
dengan berbagai varietas. Terdapat sekitar 400 varietas mangga yang tersebar diseluruh Indonesia (Humas
Ditjen Hortikultura, 2023). Produksi buah mangga di Indonesia sendiri pada tahun 2023 mencapai 3.302.620
ton, dimana produksi terbesar berada di Pulau Jawa yakni sebesar 78,40% dari jumlah total produksi mangga
nasional (Badan Pusat Statistik, 2024). Banyaknya produksi mangga membuat daun mangganya sangat
melimpah. Sedangkan daun mangga sendiri masih kurang dimanfaatkan dan masih dianggap sebagai sebagai
limbah tanaman pertanian yang umumnya dibakar atau dibuang (Saxena et al., 2024). Dilain sisi, diketahui
bahwa daun mangga memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan fenolik (Jannah
et al., 2024). Sehingga daun mangga dapat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai antioksidan alami karena
kandungan senyawa tersebut akan memperkuat aktivitas antioksidannya (Wardani et al., 2024). Namun,
kualitas dan kuantitas dari senyawa pada daun mangga bergantung pada faktor-faktor seperti varietas,
kematangan, kondisi tanah, lokasi geografis, produksi, praktik pertanian, kondisi pemrosesan dll. (Marcillo-
Parra et al., 2021).

Melalui uraian diatas maka penulisan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari kandungan
senyawa kimia dalam berbagai macam daun mangga sebagai antioksidan alami yang didasarkan pada kajian
literatur.

Metode

Artikel disusun dengan literature review yang bersumber dari original article. Pencarian sumber atau
literatur dilakukan melalui search engine seperti, Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect. Pencarian
menggunakan kata kunci diantaranya antioksidan dan daun mangga. Artikel dengan kriteria inklusi yang
digunakan adalah artikel yang dipublikasi terindeks scopus dan sinta 1-5 antara tahun 2016-2025, baik
terbitan jurnal nasional maupun internasional menggunakan bahasa indonesia maupun bahasa inggris, serta
merupakan penelitian eksperimental mengenai aktivitas senyawa antioksidan dari daun mangga. Sedangkan
kriteria eksklusi yakni bersumber dari /iterature review yang terbit sebelum tahun 2016 yang mempelajari selain
aktivitas senyawa antioksidan pada daun mangga. Kemudian dilakukan pemilihan artikel yang sesuai
kriteria untuk digunakan sebagai bahan dalam penyusunan artikel.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari beberapa literatur yang dikaji, diperoleh sebanyak 19 jurnal mengenai aktivitas
antioksidan daun mangga dengan 11 jenis variasi mangga (Arumanis, bacang/limus/pakel, gadung, gedong,
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kasturi, manalagi, podang, binjai, tandui, irwin, dan machang pulasan). Pengujian aktivitas antioksidan
sendiri dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) serta dilakukan uji fitokimia
pada daun mangga untuk mengetahui kandungan senyawanya. Sedangkan metode ekstraksi yang digunakan
yaitu menggunakan metode maserasi yang merupakan metode konvensional tanpa menggunakan
pemanasan, serta ekstraksi menggunakan pemanasan dengan metode refluks, ultrasonik, soxhlet, dan
Microwave Assisted Extraction (MAE). Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi bervariasi,diantaranya metanol,
etanol, etil asetat, n-heksana, dan Natural Deep Eutectic Solvents (NADES). Yang mana penggunaan pelarut
dan metode ekstraksi yang bervariasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil kandungan senyawa
dan aktivitas antioksidan daun mangga.

Kandungan senyawa-senyawa di dalam daun mangga pada berbagai varietas serta hasil aktivitas
antioksidannya ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan dan Aktivitas Antioksidan dalam Berbagai Varietas Daun Mangga

Jenis Mangga Ekstraksi Kandungan |Aktivitas Antioksidan | Referensi
Arumanis Metode ekstraksi Alkaloid, Uji aktivitas (Seran et al.,
(Mangifera indica  maserasi selama 3 hari  saponin, antioksidan dengan 2023)

L. Var. Arumanis) pada suhu kamar serta flavonoid, tanin, metode DPPH didapat
terhindar dari paparan triterpenoid, nilai ICsg ekstrak
sinar matahari. Ekstraksi fenolik, steroid etanol 70% sebesar 132
menggunakan 3 pelarut ppm (sedang), ekstrak
yang beda tingkat etil asetat sebesar 430
kepolarannya (etanol ppm (lemah), ekstrak
70%, etil asetat, n- n-heksana sebesar 842
heksana) ppm (tidak aktif)
Metode ekstraksi Fenolik, Uji aktivitas (Nugroho,
maserasi selama 3 hari  flavonoid, tanin ~ antioksidan dengan 2021)

menggunakan pelarut metode DPPH didapat
etanol 96%, kemudian nilai ICso sebesar 89,43
di remaserasi 2 kali ppm (kuat)

Bacang/Limus/P Metode ekstraksi Alkaloid, Uji aktivitas (Siswanty et
akel (Mangifera maserasi dengan pelarut  flavonoid, antioksidan dengan al., 2017)
Foetida L.) metanol selama 3 x 24 saponin, fenolik ~ metode DPPH didapat
jam pada suhu ruang (terpenoid/ nilai ICs sebesar 9,653
steroid) ppm (sangat kuat)
Metode ekstrasi - Uji aktivitas (Kristiningrum
maserasi dengan pelarut antioksidan dengan etal., 2018)
etanol 96% metode DPPH didapat
nilai ICso sebesar 7,634
1 0,142 ppm (sangat
kuat)
Gadung Ekstraksi dengan Fenolik Uji aktivitas (Pamungkas,
(Mangifera indica  metode remaserasi, antioksidan dengan 2016)
L. Var. Gadung) dengan menggunakan metode DPPH didapat
pelarut metanol nilai ICso sebesar 3,263
sebanyak 2 kali ppm (sangat kuat)
Gedong Ekstraksi dengan Kuinon, Uji aktivitas (Rahmiyani
(Mangifera indica  metode refluks terpenoid, tanin,  antioksidan dengan & Nurdianti,
L. Var. Gedong) menggunakan 3 pelarut  fenolik, flavonoid metode DPPH didapat 2016)
yang berbeda nilai ICsg ekstrak n-
kepolarannya (n- heksana sebesar 523,16
heksana, etil asetat, dan ppm (tidak aktif),
etanol) ekstrak etil asetat
sebesar 5,02 ppm
(sangat kuat), ekstrak
etanol sebesar 11,17
ppm (sangat kuat)
Ekstraksi dengan Flavonoid Uji aktivitas (Latifah &
metode MAE antioksidan dengan Nuh, 2024)
menggunakan pelarut metode DPPH didapat
NADES (sodium acetate nilai ICsy pada suhu
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Jenis Mangga | Ekstraksi | Kandungan | Aktivitas Antioksidan | Referensi
dan Jactic acid 1:3 dalam 60°C selama 10 menit
air suling hingga suhu sebesar 135,487 ppm
70°C). Dilakukan variasi (Sedang), suhu 60°C
suhu dan waktu selama 20 menit
ekstraksi (60°C:10 sebesar 61,687 ppm
menit, 60°C:20 menit, (kuat), suhu 80°C
80°C:10 menit, 80°C:20 selama 10 menit
menit) sebesar 39,734 ppm
(sangat kuat), dan
suhu 80°C selama 20
menit sebesar 21,666
ppm (sangat kuat)
Kasturi Ekstraksi dengan Flavonoid, Uji aktivitas (Dwiatun,
(Mangifera casturi) metode maserasi triterpenoid, antioksidan dengan 2018)
menggunakan pelarut tanin, saponin metode DPPH didapat
metanol selama 5 hari nilai ICsg ekstrak
lalu di fraksinasi 3 kali metanol sebesar 94,48
dengan pelarut n- ppm (kuat), fraksi n-
heksana. Fraksi n- heksana sebesar 219
heksana yang didapat di ppm (sedang), fraksi
fraksinasi dengan etil etil asetat sebesar
asetat 3 kali. Fraksi air 68,63 ppm (kuat),
didapat di bagian bawah fraksi air sebesar
132,57 ppm (sedang)
Ekstraksi dengan Alkaloid, Uji aktivitas (Lestari et al.,
metode maserasi flavonoid, tanin,  antioksidan dengan 2021)
menggunakan pelarut kuinon metode DPPH didapat
etanol 96% nilai ICs, sebesar 83,61
ppm (kuat)
Manalagi Ekstraksi menggunakan Alkaloid, steroid, Uji aktivitas (Tinasy &
(Mangifera indica  pelarut etanol 96% fenolik, flavonoid antioksidan dengan Wijayati,
L. Var. Manalagi) dengan tiga metode metode DPPH didapat 2024)
(ultrasonik, refluks, nilai ICso dengan
maserasi). Ultrasonik metode ultrasonik
dilakukan selama 25 sebesar 6,43 ppm
menit pada suhu 32°C, (sangat kuat), metode
refluks dilakukan selama refluks 6,99 ppm
6 jam pada suhu 86°C, (sangat kuat), serta
maserasi dilakukan metode maserasi
selama 24 jam pada sebesar 5,20 ppm
suhu ruang (sangat kuat)
Ekstraksi dengan Flavonoid, Uji aktivitas (Winata &
metode remaserasi saponin, tanin, antioksidan dengan Ameliana,
menggunakan pelarut triterpenoid, metode DPPH didapat 2024)
etanol 70% dan fenolik, kuinon nilai ICso sebesar 10,27
dilakukan penyarian * 0,37 ppm (sangat
sebanyak 2 kali dengan kuat)
jeda 2 hari
Podang Ekstraksi dengan Fenolik, Uji aktivitas (Diah et al.,
(Mangifera indica  metode maserasi flavonoid antioksidan dengan 2023)
L. Var. Podang) menggunakan pelarut metode DPPH didapat
etanol 96%, selama 3 x nilai ICso sebesar 24,26
24 jam dalam suhu ppm (sangat kuat)
ruang
Binjai (Mangifera  Ekstraksi dengan alat Fenolik, Uji aktivitas (Purnama et
caesia) soxhlet menggunakan Flavonoid, antioksidan dengan al., 2022)
pelarut metanol (serbuk  Steroid- metode DPPH didapat
dan pelarut triterpenoid nilai ICso pada fraksi n-

perbandingan 1:5)
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Jenis Mangga | Ekstraksi | Kandungan | Aktivitas Antioksidan | Referensi
dengan suhu 60°C. heksan sebesar 34,0668
Selanjutnya di fraksinasi ppm (sangat kuat)
dengan n-heksan.
Ekstraksi dengan soxhlet Flavonoid, Uji aktivitas (Ramadhan et
menggunakan pelarut fenolik, tanin, antioksidan dengan al., 2022)
metanol. Lalu di triterpenoid DPPH didapat nilai
fraksinasi dengan ICs pada fraksi etil
mensuspensi ekstrak asetat sebesar 5,356
dalam aquades, untuk ppm (sangat kuat)
selanjutnya suspensi di serta fraksi air sebesar
fraksinasi menggunakan 23,175 ppm (sangat
pelarut n-heksana. kuat)
Fraksi air di fraksinasi
menggunakan pelarut
etil asetat.
Tandui Ekstraksi dengan Flavonoid, Uji aktivitas (Saputri et al.,
(Mangifera metode maserasi fenolik, saponin, antioksidan dengan 2024)
rufocostata K.) menggunakan pelarut tanin metode DPPH didapat
etanol 70%. Dan nilai ICso pada metode
ekstraksi dengan metode maserasi sebesar 5,126
sokletasi pada suhu 60- ppm (sangat kuat) dan
70°C sebanyak 25-30 metode sokletasi
siklus. sebesar 5,739 ppm
(sangat kuat).
Ekstraksi dengan Flavonoid, Uji aktivitas (Susiani et al.,
metode maserasi fenolik, tanin antioksidan dengan 2024)
menggunakan pelarut metode DPPH didapat
metanol, diaduk pada 6 nilai ICso sebesar 8,222
jam pertama, didiamkan ppm (sangat kuat)
selama 18 jam. Lalu
disaring untuk di
remaserasi sebanyak 2
kali.
Irwin (Mangifera  Ekstraksi dengan 3-C-f-D-glucosyl-  Uji aktivitas (Itoh et al.,
Indica Var. Irwin) metode maserasi 24,4’ 6- antioksidan dengan 2020)

menggunakan pelarut
metanol selama 72 jam
pada suhu kamar.
Ekstraksi dilakukan
pada daun berwarna
coklat tua, kuning
muda, dan hijau tua.

tetrahydroxybenzop
henone,
mangiferin,
klorofil, cyanidin-
3-O-glucoside

metode DPPH didapat
nilai ICsy pada daun
coklat tua sebesar 29
ppm (sangat kuat),
daun kuning muda 15
ppm (sangat kuat), dan
daun hijau tua 9 ppm
(sangat kuat)

Machang
Pulasan

(Mangifera
magnifica)

Ekstraksi dengan
metode maserasi
menggunakan pelarut
etanol selama sehari

Fenolik,
flavonoid,
quersetin, asam
galat

Uji aktivitas
antioksidan dengan
metode DPPH didapat
nilai ICso sebesar 6,76
ppm (sangat kuat)

(Fitmawati et
al., 2020)

Ekstraksi dengan
metode maserasi
menggunakan pelarut
metanol selama 3 x 24
jam dan diultrasonikasi
selama 1 jam, lalu
disaring. Maserasi
diulang sebanyak 6 kali.
Ekstrak metanol
difraksinasi dengan n-

Fenolik dan
flavonoid

Uji aktivitas
antioksidan dengan
metode DPPH didapat
nilai ICsy pada fraksi n-
heksana sebesar
598,342 + 18,121 ppm
(tidak aktif), ekstrak
metanol sebesar
38,772 + 3,754 ppm
(sangat kuat), dan
fraksi etil asetat

(Fitmawati et
al., 2022)
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Jenis Mangga | Ekstraksi |  Kandungan | Aktivitas Antioksidan | Referensi
heksana dan dilanjutkan sebesar 17,824 + 1,292
dengan etil asetat ppm (sangat kuat)

Senyawa Antioksidan pada Daun Mangga

Senyawa antioksidan yang ditemukan pada daun mangga sangat bervariasi,diantaranya fenolik,
flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, triterpenoid, steroid, saponin, kuinon, 3-C-S-D-glucosyl-2,4,4’,6-
tetrahydroxybenzophenone, mangiferin, klorofil, cyanidin-3-O-glucoside (antosianin), quersetin, dan asam galat.
Senyawa antioksidan yang yang paling sering ditemukan yakni fenolik dan flavonoid, karena mempunyai
gugus hidroksil (-OH) yang bisa menetralkan radikal bebas melalui donor atom hidrogennya sehingga
menjadikan molekul non radikal yang stabil (Jannah et al., 2024).

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang pada cincin aromatik mempunyai gugus hidroksil yang
menempel. Senyawa fenolik mempunyai efek biologis seperti halnya aktivitas antioksidan (Purwanti, 2024).
Gugus hidroksil yang melekat pada cincin semakin banyak akan menyebabkan semakin banyak fenolik.
Selain itu, struktur glikosida dapat meningkatkan aktivitas antioksidannya (Winata & Ameliana, 2024).
Selain dipengaruhi oleh jumlah gugus hidroksil, aktivitas antioksidan senyawa fenolik juga dipengaruhi oleh
posisi gugus hidroksil. Gugus OH yang tersubstitusi pada posisi para dari senyawa aromatik paling
mempengaruhi kapasitas antioksidan senyawa fenolik (Prommajak et al., 2014). Gugus hidroksil pada fenolik
secara langsung berkontribusi pada aktivitas antioksidan serta berperan sangat penting untuk menangkap
radikal bebas. Hal tersebut karena atom hidrogen dapat disumbangkan ketika gugus hidroksil bereaksi
dengan senyawa radikal bebas melalui cara transfer elektron, sehingga senyawa radikal bebas dapat stabil
(Purwanti, 2024). Senyawa fenolik mempunyai kemampuan untuk menyumbangkan elektron. Kemudian
juga melakukan berbagai fungsi, diantaranya mendonorkan hidrogen, menangkap oksigen singlet, serta
potensi untuk mengikat logam (Asrifaturofingah ez al., 2024). Reaksi senyawa fenolik dengan radikal bebas
setelah proses donor hidrogen dapat menghasilkan radikal fenoksil. Radikal fenoksil ini bisa distabilkan
melalui resonansi, dengan elektron tidak berpasangan akan tersebar ke seluruh cincin aromatik, sehingga
radikal fenoksil tersebut dapat berkurang reaktivitasnya (Tinasy & Wijayati, 2024). Dari penelitian yang telah
dilakukan Pan er al., (2018) ditunjukkan bahwa fenolik hidroksil memainkan peran kunci dalam aktivitas
antioksidan. Uji senyawa fenolik dilakukan dengan menambahkan FeCl;. Hasil positif ditunjukkan jika
menghasilkan warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam pekat (Nugroho, 2021).

Senyawa flavonoid yakni jenis senyawa polar yang bisa larut dengan baik pada pelarut polar.
Flavonoid merupakan antioksidan alami yang dapat menjadi penangkal radikal bebas (Kemit ez al., 2016).
Kandungan flavonoid pada suatu tanaman yang tinggi akan menyebabkan aktivitas antioksidannya juga
tinggi (Mudrijan & Karneli, 2024). Flavonoid termasuk antioksidan yang baik karena memiliki sedikitnya
dua gugus hidroksil pada posisi orfo dan para. Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan dengan membebaskan
atom hidrogen dari gugus hidroksilnya untuk menangkap radikal bebas (Lestari et al., 2021). Selain itu,
senyawa flavonoid juga dapat menunda mekanisme oksidasi lipid serta membantu untuk mencegah penyakit
kronis dengan cara memperlambat degradasi oksidatif yang diakibatkan oleh molekul yang sangat reaktif,
seperti spesies oksigen reaktif (Mudrijan & Karneli, 2024). Senyawa flavonoid termasuk senyawa polar yang
cenderung lebih larut pada pelarut polar dikarenakan mengandung sejumlah gula yang terikat (Kemit ef al.,
2016). Pada uji kandungan senyawa flavonoid menggunakan uji wilstatter, hasil positif ditunjukkan adanya
buih dan endapan serta perubahan warna merah/jingga. Penambahan HCI (asam kuat) menyebabkan
hidrolisis, yang mengubah flavonoid glikosida menjadi aglikon flavonoid. Sampel yang mengandung
flavonol, flavon, dan xanton menghasilkan garam flavilium dengan warna merah (Cahyanto et al., 2020).

Kandungan senyawa tanin pada sampel memiliki jenis antioksidan polifenol yang bekerja dengan
menetralisasi atau mencegah efek dari radikal bebas yang bisa merusak jaringan tubuh (Oksal et al., 2023).
Uji senyawa tanin dengan hasil positif ditunjukkan melalui perubahan warna menjadi hijau kehitam-
hitaman. Hal ini dikarenakan ikatan kovalen ion Fe3* dengan atom O dari gugus fungsi OH". Akibatnya,
senyawa tanin melepaskan atom H dan menghasilkan senyawa dengan perubahan warna (Cahyanto et al.,
2020).

Senyawa terpenoid merupakan jenis antioksidan lipofilik memiliki kemampuan untuk menghambat
peroksidasi lipida melalui penangkapan dan scavenging spesies reaktif, seperti superoksida dan mengkelat
logam (Fe?* dan Cu?*) (Hardiningtyas et al., 2014). Uji senyawa terpenoid positif apabila terdapat cincin pada
batas antara dua pelarut, yang disebabkan karena pada golongan senyawa terpenoid terjadi oksidasi melalui
pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi. Prinsip dari reaksi ini terdiri dari kondensasi atau pelepasan H,O
serta penggabungan karbokation, yang menghasilkan adisi elektrofilik yang diikuti dengan pelepasan
hidrogen. Gugus hidrogen ini dilepas bersama dengan elektronnya, menyebabkan pemanjangan konjugasi
yang dapat menunjukkan adanya cincin coklat (Munadi, 2020).
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Senyawa triterpenoid merupakan golongan senyawa fenolik. Uji kandungan senyawa triterpenoid
menunjukkan hasil positif jika terbentuk lapisan berwarna merah bata hingga kecoklatan. Hasil ini dapat
terlihat saat ditambahkan larutan anhidrat asetat dan H,SO,, dimana kedua larutan tersebut akan bereaksi
dan membentuk karbokation. Karbokation selanjutnya bereaksi dengan atom O pada gugus OH senyawa
triterpenoid, yang mengubah warna (Sari & Sujarwati, 2023).

Senyawa steroid bekerja sebagai antioksidan sama dengan senyawa triterpenoid yakni dengan
mengurangi pembentukan radikal bebas baru melalui pemutusan reaksi berantai serta mengubahnya menjadi
produk yang lebih stabil (Maulida et al., 2016).

Senyawa alkaloid sebagai antioksidan bekerja dengan cara menghentikan proses oksidasi (Oktaviani
et al., 2021). Dengan menggunakan metode wagner untuk menguji senyawa alkaloid, hasil positif terbentuk
endapan coklat muda hingga kuning. Dimana kalium iodida dan ekstrak berinteraksi untuk menghasilkan
endapan tersebut. Ion logam K* dengan nitrogen pada alkaloid akan membentuk ikatan kovalen koordinasi,
sehingga dapat membentuk kompleks kalium-alkaloid yang bisa mengendap (Agustina ez al., 2020).

Senyawa saponin sebagai antioksidan karena kemampuannya untuk meredam superoksida melalui
pembentukan intermediet hiperoksida. Sehingga memungkinkan untuk mencegah terjadinya kerusakan
biomolekuler yang diakibatkan oleh radikal bebas (Putri et al., 2023). Uji kandungan senyawa saponin,
menunjukkan hasil positif setelah sampel ditambahkan sedikit air panas dan dikocok, sehingga busa
terbentuk pada permukaan sampel tersebut. Terbentuk busa karena sebagian senyawa polar pada sampel
larut dalam air serta senyawa nonpolar yang sebagian menurunkan tegangan permukaan (Cahyanto et al.,
2020).

Senyawa kuinon dalam lingkungan redoks sistem biologi dapat menyebabkan toksisitas melalui
pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS) mengalami dismutasi spontan atau enzimatik untuk
menghasilkan radikal hidroksi (*OH), yang mengubah struktur protein melalui oksidasi residu asam amino
esensial seperti sistein dan memengaruhi lipid seluler melalui proses oksidatif yang melibatkan
hidroperoksida lipid (Obach & Kalgutkar, 2023). Uji kandungan senyawa kuinon, larutan natrium
hidroksida digunakan sebagai pereaksi. Reaksi ini melepaskan gugus fenol dari kuinon dan membentuk ion
fenolat, yang dapat menyerap cahaya dan menimbulkan warna (Manurung et al., 2023).

Mangiferin merupakan antioksidan yang mampu menetralkan berbagai spesies reaktif dan
memengaruhi ekspresi dan aktivitas enzim detoksifikasi utama, sehingga mengurangi stres oksidatif dan
peradangan (Gold-Smithet al., 2016).

Klorofil memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas sebagai antioksidan secara langsung
dan secara tidak langsung bertindak melalui metabolisme jalur detoksifikasi (Pérez-galvez et al., 2020).
Klorofil ini dapat menyumbangkan atom hidrogennya pada radikal bebas, menangkap oksigen singlet, serta
melakukan resonansi untuk membuang energi berlebihan (Hutagalung, 2021).

Cyanidin-3-O-glucoside merupakan antosianin. Antosianidin, salah satu golongan flavonoid, merupakan
antioksidan potensial dan efektivitasnya dalam menghambat oksidasi lipid terkait dengan aktivitas
pengkhelat ion logam dan aktivitas pembersihan radikal bebas. Antosianidin dapat mendonorkan elektron
(disertai dengan inti hidrogen) ke radikal bebas dari gugus —OH yang melekat pada cincin fenolik. Dengan
donor elektron ini radikal bebas dapat distabilkan dan dinonaktifkan. Selama proses ini, polifenol yang telah
direduksi berubah menjadi radikal aroksil, yang karena resonansi menjadi relatif lebih stabil daripada radikal
bebas yang telah direduksi. Akhirnya, reaksi berantai oksidatif yang merusak dihentikan (Nimse & Pal,
2015).

Quersetin merupakan flavonol yang diketahui dapat melindungi DNA dari kerusakan oksidatif akibat
serangan *OH, H,0,, dan O* pada oligonukleotida DNA. Sebaliknya, quersetin juga dilaporkan sebagai
agen karsinogenik. Dimana quersetin memiliki efek berlawanan pada kerusakan DNA yang disebabkan oleh
ion tembaga tergantung pada konsentrasi ion tembaga. Pada konsentrasi ion tembaga yang rendah (<25uM),
quersetin menunjukkan peran protektif. Sementara pada konsentrasi ion kupri yang lebih tinggi, quersetin
meningkatkan kerusakan DNA oleh ROS. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempertimbangkan
konsentrasi ion logam pengkelat, seperti tembaga atau besi saat mengevaluasi efek protektif atau degeneratif
quersetin dan bioflavonoid lain (Nimse & Pal, 2015).

Asam galat merupakan turunan fenolik sederhana dengan gugus hidroksil 3 (Indriyah er al., 2023),
berfungsi sebagai antioksidan alami untuk melindungi sel dari bahaya yang disebabkan oleh spesies oksigen
reaktif (ROS) dengan mengais radikal hidroksil dan hidrogen peroksida (Wulandarier al., 2022). Radikal
asam galat yang terbentuk dapat distabilkan melalui interaksi dua ikatan hidrogen pada posisi ortho (Junaidi
& Anwar, 2018).

Kandungan senyawa antioksidan dalam daun mangga yang berbeda-beda, daun mangga kemudian
dilakukan uji kadar fenolik dan flavonoid dari berbagai varietas, untuk mengetahui pengaruh dari dua
senyawa tersebut terhadap aktivitas antioksidan, yang ditunjukkan melalui Tabel 2.

Tabel 2. Kadar Fenolik Total dan Kadar Flavonoid Total Pada BerbagaiVarietas Daun Mangga
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Jenis Kadar Fenolik Total |Kadar Flavonoid Total Ket Referensi
Mangga (mg GAE/g) (mg QE/g) :
Gadung 307,982 + 5,386 - Remaserasi (Pamungkas,
2016)
Gedong - 3,8902 (MAE) 60°C:10 menit |(Latifah & Nuh,
5,0890 (MAE) 60°C:10 menit |2024)
5,5504 (MAE) 60°C:10 menit
6,5994 (MAE) 60°C:10 menit
Manalagi 204,81 + 7,23 284,21 + 35,42 Ultrasonik (Tinasy &
218,14 + 2,86 301,97 + 30,07 Refluks Wijayati, 2024)
218,86 + 4,95 251,54 + 16,31 Maserasi
181,068 £ 4,115 29,893 + 0,133 Remaserasi (Winata &
Ameliana, 2024)
Tandui - 1,6849 + 0,06953 Maserasi (Saputri et al.,
1,4886 + 0,210913 Sokletasi 2024)
Machang 45,63 + 0,44 65,70 + 3,71 Maserasi (Fitmawati et al.,
Pulasan 2020)
209,861 £ 0,127 255,041 £ 0,730 Fraksi etil asetat (Fitmawati et al.,
161,260 + 0,127 210,117 £ 1,232 Ekstrak metanol 2022)
52,864 + 0,063 49,158 + 0,464 Fraksi n-heksana

Melalui Tabel 1 dan Tabel 2 dapat diketahui kadar senyawa fenolik total dan flavonoid total, sejalan
terhadap hasil nilai ICsp. Dimana semakin tinggi kadar senyawa pada tanaman, maka akan membuat nilai
1Csy semakin kecil. Hal ini sesuai dengan penelitian Hikmawanti ez al., (2024) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi kadar fenolik dan flavonoid, maka semakin tinggi pula aktivitas antioksidan dalam reduksi.
Karena senyawa fenolik memiliki kemampuan untuk menyumbangkan hidrogen yang membantu dalam
penghentian reaksi berantai radikal (Nivedha e al., 2020). Namun, nilai antioksidan tidak terbatas pada
senyawa fenolik atau flavonoid, sehingga tidak ada hubungan sederhana antara total fenolik dan flavonoid
ketika membandingkan nilai antioksidan antar ekstrak tumbuhan (Fitmawati et al., 2020). Hal ini dapat
dilihat melalui penelitian Tinasy & Wijayati, (2024) dimana kadar flavonoid total paling tinggi didapat pada
ekstraksi metode refluks namun hasil aktivitas antioksidannya paling tinggi didapat pada ekstraksi metode
maserasi.

Aktivitas Antioksidan pada Daun Mangga

Metode uji aktivitas antioksidan terdapat beberapa, seperti DPPH, FRAP, ABTS, dll. Pada literatur
ini semua uji aktivitas antioksidan pada daun mangga menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyi-1-
picrylhydrazyl) untuk pengujian antioksidan pada daun mangga. Metode DPPH dipilih karena relatif lebih
mudah, sederhana, serta lebih peka terhadap sampel dengan konsentrasi kecil (Pamungkas, 2016). Metode
ini juga stabil dan tidak membentuk dimer karena delokalisasi elektron bebas di seluruh molekul. Selain itu,
metode ini tidak memerlukan substrat, sehingga lebih sederhana dengan waktu analisis yang cenderung lebih
cepat. Jadi, aktivitas antioksidan dapat diukur dengan lebih akurat (Mudrijan & Karneli, 2024). Metode
DPPH dilakukan dengan menambahkan larutan reagen DPPH, sehingga konsentrasi molekul DPPH dapat
sebanding dengan jumlah penghambatan radikal bebas. Metode ini memungkinkan pengukuran penurunan
DPPH pada panjang gelombang maksimumnya (Asrifaturofingah ez al., 2024). Prinsip DPPH yaitu senyawa
antioksidan berinteraksi melalui ikatan atom hidrogen dengan senyawa radikal bebas untuk mengubah
DPPH dari bentuk radikal bebas (diphenylpicrylhydrazyl) menjadi bentuk non radikal (diphenylpicrylhydrazine),
yang secara visual bisa dilihat melalui perubahan warna dari yang semula berwarna ungu menjadi kuning
(Murtini & Setyawan, 2023). DPPH kehilangan warna secara stokiometris tergantung pada jumlah elektron
yang diserapnya (Mohan et al., 2013). DPPH sering dilarutkan dalam pelarut polar seperti etanol atau
metanol. Pelarut ini digunakan bertujuan untuk mendapatkan serapan daerah maksimum DPPH, dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis yang diukur pada rentang 400-800 nm (Ifmaily et al., 2024).

Hasil uji antioksidan ini dikategorikan berdasarkan nilai ICso nya. Nilai ICsp menunjukkan konsentrasi
ekstrak yang dapat menghambat 50% oksidasi. Antioksidan jika nilai ICsy kurang dari 50 ppm termasuk
kategori sangat kuat, nilai ICspantara 50-100 ppm tergolong kuat jika nilai ICs, sedangkan nilai ICsy antara
100-250 ppm tergolong sedang. Jika nilai ICs berkisar antara 250-500 ppm memiliki aktivitas antioksidan
yang lemah (Latifah & Nuh, 2024). Diketahui bahwa nilai ICspyang lebih rendah menunjukkan aktivitas
antioksidan yang lebih besar (Jannah et al., 2024). Hal ini karena lebih banyak antioksidan yang berikatan
dengan radikal bebas, yang berarti dalam konsentrasi kecil antioksidan sudah dapat menghambat oksidan.

41



Hartatik Sri Lestari dan Nanik Wijayati / Indonesian Journal of Chemical Science 14 (3) (2025)

Berdasarkan literatur yang telah dikaji diketahui bahwa aktivitas pada berbagai varietas daun mangga
bervariasi pada rentang sangat kuat hingga tidak aktif, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Sehingga dapat
diketahui bahwa varietas tanaman berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan karena perbedaan kandungan
senyawa pada setiap tanaman.

Ekstraksi merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mengisolasi senyawa yang diinginkan pada
sampel (Murtini & Setyawan, 2023). Ekstraksi yang dilakukan pada berbagai metode didapatkan hasil yang
baik. Maserasi dipilih untuk ekstraksi karena sederhana, mudah untuk dilakukan, terjaminnya keseimbangan
konsentrasi bahan ekstrak, dan secara teoritis maserasi tidak mungkin terjadi ekstraksi absolut (Dwiatun,
2018). Metode refluks dipilih dikarenakan simplisia Mangifera indica mengandung senyawa yang tahan
terhadap pemanasan. Sehingga suhu pemanasan pada saat ekstraksi diatur mendekati suhu didih pelarut
(Rahmiyani & Nurdianti, 2016). Ekstraksi berbantuan gelombang ultrasonik, hasil sonikator menyebabkan
getaran ultrasonik, yang memperkuat perpindahan massa sel serta penetrasi pada matriks ekstrak. Selama
sonikasi terjadi proses kavitasi yang menyebabkan dinding sel pada matriks ekstrak pecah, sehingga hal ini
dapat memperbesar kontak pelarut dengan bahan yang diekstrak, serta memungkinkan dapat optimal saat
keluarnya senyawa bioaktif dalam ekstrak (Tinasy & Wijayati, 2024). Ekstraksi menggunakan metode
soxhlet digunakan karena metode ini menggunakan prinsip pemanasan dan perendaman sampel, yang mana
akan mengakibatkan pecahnya dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan di dalam dan luar sel.
Sehingga, pelarut organik akan melarutkan metabolit sekunder yang terdapat di dalam sitoplasma, yang
kemudian menguap ke atas. Uap tersebut akan terkondensasi menjadi tetesan-tetesan pada saat melewati
pendingin udara sehingga akan terkumpul kembali. Sirkulasi berulang akan menghasilkan ekstrak yang baik
jika larutan melewati batas lubang pipa samping soxhlet (Febryanto, 2017). Microwave Assisted Extraction
(MAE) merupakan metode ekstraksi yang menonjol karena efisiensi dan konservasi energinya,
menggabungkan pemanasan gelombang mikro dengan ekstraksi pelarut untuk meningkatkan permeabilitas
sel tanaman dengan cepat dan meningkatkan pelarutan senyawa target. MAE secara signifikan mengurangi
waktu reaksi, mempercepat hasil, menyederhanakan operasi, dan memfasilitasi kontrol otomatis.
Penggabungan langsung dengan molekul target meminimalkan reaksi samping dan produk sampingan,
meningkatkan kemurnian ekstrak dan menampilkan potensi dan keuntungan yang signifikan (Zhang et al.,
2025). Selain itu, gelombang mikro pada ekstraksi MAE dapat mengurangi aktivitas enzimatis yang
berpotensi merusak bahan aktif (Rizikiyan et al., 2023).

Beberapa peneliti melakukan perbandingan terhadap beberapa metode ekstraksi yang digunakan untuk
mengetahui pengaruhnya dan melihat metode mana yang paling baik terhadap aktivitas antioksidan. Dari
penelitian Tinasy & Wijayati, (2024) (ultarsonik, refluks, dan maserasi) dan Saputri et al., (2024) (maserasi
dan sokletasi), diketahui bahwa hasil ekstraksi maserasi didapatkan aktivitas yang paling paling baik walau
dengan perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini dikarenakan maserasi efektif untuk menarik senyawa
metabolit sekunder maupun senyawa dalam tanaman (Putriani ef al., 2021) serta dapat menyari dengan baik
senyawa yang tidak tahan pemanasan dan mudah teroksidasi seperti senyawa flavonoid (Toyibah & Taswin,
2020).

Dilakukan maserasi berulang atau remaserasi diketahui dapat meningkatkan proses ekstraksi sehingga
meningkatkan aktivitas antioksidan, karena melalui penggantian pelarut dapat mengurangi kejenuhan
pelarut (Winata & Ameliana, 2024) sehingga didapat maserat yang jernih (Nugroho, 2021). Selain itu,
penambahan fraksinasi pada saat ekstraksi juga dapat meningkatkan hasil ekstraksi, karena prinsip dari
fraksinasi yakni proses penarikan senyawa menggunakan dua pelarut dengan sifat kepolaran yang berbeda
(Firdausi et al., 2015). Dari tabel 1 diketahui bahwa fraksinasi dengan pelarut yang sesuai akan membuat
aktivitas antioksidan semakin tinggi.

Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi berpengaruh terhadap tipe senyawa aktif yang terikat sebagai
antioksidan. Senyawa bioaktif akan lebih efektif terikat dengan pelarut yang memiliki polaritas tinggi
(Asrifaturofingah er al., 2024). Ekstraksi dilakukan dengan pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya.
Adapun pelarut yang digunakan diantaranya yakni etanol yang merupakan pelarut polar, etil asetat yang
merupakan pelarut semi polar, dan n-heksana yang merupakan pelarut non-polar. Semakin polar pelarut
yang digunakan maka semakin kecil nilai ICsy yang didapatkan, sehingga aktivitas antioksidannya semakin
kuat. Karena, suatu zat dapat larut dan diekstraksi dengan efisien jika pelarut yang digunakan memiliki
tingkat kepolaran yang serupa (Udayani et al., 2023). Uraian tersebut sejalan dengan penelitian yang lakukan
oleh Seran et al., (2023), dimana hasil paling baik aktivitas antioksidannya pada ekstrak menggunakan pelarut
etanol dan yang paling lemah ditunjukkan pada penggunaan pelarut n-heksana karena merupakan pelarut
non polar sehingga tidak dapatmenarik senyawa polar pada daun mangga (Udayani ef al., 2023). Namun
hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmiyani & Nurdianti (2016), dimana hasil
paling kuat aktivitas antioksidannya pada penggunaan pelarut etil asetat. Hal ini dapat terjadi karena etil
asetat yang bersifat semipolar mampu melarutkan zat yang bersifat polar dan non polar (Seran et al., 2023)
sehingga senyawa antioksidan lebih banyak terekstrak (Asrifaturofingah ez al., 2024).
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Pada proses fraksinasi dengan pelarut yang berbeda, ditunjukkan bahwa pelarut dengan polaritas yang
tinggi akan membuat aktivitas antioksidan yang tinggi. Hal ini juga sejalan dengan kandungan senyawa
fenolik dan flavonoid yang lebih tinggi pada penggunaan pelarut yang lebih polar seperti yang ditunjukkan
pada tabel 2 pada ekstrak daun mangga machang pulasan (Fitmawati et al., 2022). Pada ekstrak tanpa
ditambah fraksinasi, didapatkan hasil yang termasuk tinggi, namun lebih rendah dibandingkan dengan fraksi
etil asetat, karena ekstrak belum mengalami proses pelepasan senyawa spesifik yang memiliki aktivitas
antioksidan, akibatnya senyawa yang terkandung masih bermacam-macam. Fraksi etil asetat memiliki
aktivitas antioksidan yang paling besar karena fraksi ini bersifat semi polar dan terdapat senyawa flavonoid
yang dapat menghambat reaksi oksidasi melewati mekanisme penangkapan radikal. Fraksi n-heksana
memiliki aktivitas antioksidan paling rendah karena kurangnya kandungan senyawa antioksidan (Dwiatun,
2018).

Pelarut dengan polaritas yang sama, dapat menghasilkan aktivitas antioksidan yang berbeda. Pelarut
metanol dan etanol sama-sama pelarut organik dan bersifat polar, namun berdampak beda pada hasil
antioksidan. Pelarut etanol mendapat hasil yang lebih baik dibanding pelarut metanol karena etanol sebagai
pelarut memiliki toksisitas yang lebih rendah dibandingkan dengan metanol (Murtini & Setyawan, 2023).
Selain itu juga metanol memiliki atom karbon yang lebih sedikit (Asrifaturofingah et al., 2024).

Konsentrasi pelarut yang digunakan saat ekstraksi dapat berpengaruh terhadap hasil antioksidan. Pada
penggunaan etanol 70% dan etanol 96%, diketahui bahwa senyawa-senyawa pada daun mangga lebih
banyak tertarik pada pelarut etanol 96%, karena semakin pekat pelarut yang digunakan maka ekstrak yang
dihasilkan akan semakin baik. Konsentrasi pelarut dapat mengakibatkan perubahan polaritas pelarut yang
akan memengaruhi tingkat kelarutan dari senyawa bioaktifnya. Tingkat polaritas dari pelarutnya akan
menjadi semakin rendah, ketika konsentrasi pelarut semakin tinggi. Karenanya menggunakan pelarut
dengan tingkat kepolaran yang serupa, membuat suatu zat akan larut dan dapat diekstraksi dengan lebih
efisien (Asrifaturofingah et al., 2024). Sehingga aktivitas antioksidannya akan semakin tinggi apabila
konsentrasi semakin tinggi (Zakiyah ez al., 2024).

Pada kajian literatur yang dilakukan, terdapat penggunaan pelarut Natural Deep Eutectic Solvents
(NADES). NADES memiliki prospek yang tinggi untuk mengekstraksi senyawa metabolit sekunder. Pelarut
ini digunakan sebagai pengganti pelarut anorganik yang bersifat karsinogenik. Eksplorasi alternatif pelarut
ramah lingkungan telah menghasilkan pengembangan pelarut NADES yang terdiri dari campuran akseptor
ikatan hidrogen (misalnya kolin klorida) dan donor ikatan hidrogen (misalnya gliserol) untuk
memformulasikan campuran eutektik. NADES telah disarankan untuk memulihkan senyawa fenolik sebagai
alternatif ramah lingkungan untuk pelarut organik konvensional, menawarkan peningkatan efisiensi
ekstraksi, dan kualitas ekstrak. NADES dipanaskan dengan cepat, mengurangi viskositas, dan tegangan
permukaannya (Tapia-Quir et al., 2024). Pelarut ini tidak mudah menguap, tidak beracun, dapat terurai
secara hayati, dan menawarkan stabilitas termal yang tinggi, sehingga memungkinkan ekstraksi pada suhu
tinggi tanpa degradasi. NADES juga meminimalkan dampak lingkungan dan memastikan keamanan selama
penanganan dan pemrosesan (Fihri et al., 2024). Pada penelitian yang dilakukan oleh Latifah & Nuh, (2024),
NADES dibuat menggunakan natrium asetat dengan asam laktat 1:3 dalam air suling.

Waktu dan suhu pada saat ekstraksi mempengaruhi hasil antioksidan. Penelitian oleh Latifah & Nuh,
(2024) menemukan bahwa perbedaan suhu dan waktu pada saat ekstraksi dapat menghasilkan kadar total
flavonoid yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan waktu ekstraksi yang lebih lama menyebabkan sampel
lebih lama bersentuhan dengan pelarut, yang pada gilirannya menghasilkan lebih besar nilai kuantitas bahan
yang diekstrak. Hal inilah yang menyebabkan aktivitas antioksidan dari tanaman dapat semakin kuat.
Namun penggunaan waktu untuk ekstraksi yang terlalu lama akan mengakibatkan semakin banyak senyawa
kimia yang sudah terekstrak menjadi rusak. Selanjutnya, suhu atau pemanasan yang berlebih dapat
mengakibatkan sel terdegradasi yang akhirnya menyebabkan aktivitas antioksidannya menurun. Sehingga
tidak akan mengoksidasi senyawa kimia yang terkandung seperti flavonoid (Mutammimabh et al., 2022).

Pada penelitian yang dilakukan dengan variasi warna daun yang menunjukkan kematangan daun
mangga. Dapat diketahui bahwa aktivitas antioksidan meningkat sesuai dengan pematangan daun dari
kuning menjadi hijau tua. Itoh et al., (2020) juga melakukan uji aktivitas antioksidan dengan DPPH dari
empat kandungan senyawa dengan hasil 3-C--D-glucosyl-2,4,4’, 6-tetrahydroxybenzophenone (1) sebesar 74 ppm,
mangiferin (2) sebesar 12 ppm, klorofil (3) sebesar 224 ppm, dan cyanidin-3-O-glucoside (4) sebesar 6 ppm.
Kemudian dilakukan analisis HPLC untuk mengungkapkan bahwa kandungan (mg/g atau pg/g ekstrak)
pada senyawa 1, 2, 3 dan 4 dalam ekstrak daun mangga irwin tinggi, ditunjukkan melalui Tabel 3. Akibatnya,
aktivitas penangkal radikal DPPH dari ketiga ekstrak daun mangga sebagian disebabkan oleh senyawa 1, 2
dan 3. Penangkal radikal DPPH dari ekstrak daun coklat tua dan kuning muda disebabkan oleh kandungan
antosianin yang diwakili senyawa 4 yang lebih tinggi. Sedangkan ekstrak daun hijau tua, aktivitas
antioksidan dipengaruhi oleh senyawa 2 dan 3 yang lebih tinggi dari ekstrak lain.
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Tabel 3. Kandungan 3-C-$-D-glucosyl-2,4,4’, 6-tetrahydroxybenzophenone (1), mangiferin (2), klorofil (3), dan
cyanidin-3-O-glucoside (4) pada Ekstrak Daun Mangga Coklat Tua, Kuning Muda, dan Hijau Tua

Sampel Ekstrak |1 (mg/g ekstrak) |2 (mg/g ekstrak) |3 (mg/g ekstrak) |4 (ug/g ekstrak)
Coklat tua 400,0 + 11,0 78,6 £ 1,2 0,85 + 0,002 7,38 £ 0,24
Kuning muda 278,6 + 15,5 794+1,0 2,18 £ 0,004 5,80 £ 0,59
Hijau tua 2059+ 7,6 85,1+0,5 4,34 £ 0,017 -

Sumber: Itoh et al., 2020

Berdasarkan studi literatur diketahui aktivitas antioksidan yang ditunjukkan dengan nilai ICs serta
senyawa yang terkandung dalam setiap jenis daun mangga sangat beragam. Faktor yang mempengaruhi
kandungan metabolit sekunder tanaman disebabkan seperti variasi tanaman, genetik, lingkungan (biotik
maupun abiotik), kondisi fisiologis, geografis, serta evolusi (Istigomah & Ramadhani, 2018), praktik
agronomi, tahap panen, kondisi lingkungan dll (Marcillo-Parra et al., 2021). Adapun pengaruh faktor
eksternal dan internal dari pertumbuhan tanaman itu. Faktor eksternal seperti habitat, musim, suhu air, dan
jenis nutrisi. Sedangkan faktor internal seperti usia, ukuran, dan elemen biologis lainnya. Sedangkan untuk
faktor yang mempengaruhi hasil uji antioksidan: kondisi geografis tanaman, iklim dan suhu, udara dan
kelembaban, (Asrifaturofingah et al., 2024), metode ekstraksi, pelarut, waktu, suhu (Marliani ez al., 2017),
cahaya, keberadaan oksigen (Kashtiban e al., 2024), konsentrasi antioksidan, komponen kimia (Sayuti &
Yenrina, 2015), penyimpanan, dan kontaminasi zat lain.

Potensi Penggunaan Daun Mangga sebagai Sumber Antioksidan

Daun mangga memiliki potensi yang besar untuk digunakan sebagai sumber antioksidan alami. Dari
kajian literatur yang dilakukan, menunjukkan bahwa daun mangga mengandung senyawa yang dapat
bertindak sebagai antioksidan, seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, triterpenoid, steroid,
saponin, kuinon, 3-C-f-D-glucosyl-2,4,4’, 6-tetrahydroxybenzophenone, mangiferin, klorofil, cyanidin-3-O-glucoside
(antosianin), quersetin, dan asam galat. Senyawa-senyawa ini dapat mengurangi stres oksidatif dengan
menetralkan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel serta menimbulkan berbagai penyakit
degeneratif, seperti kanker, diabetes, jantung, dan hipertensi. Sehingga daun mangga memiliki potensi untuk
dimanfaatkan dalam industri makanan, minuman, kosmetik, dan farmasi.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengisolasi senyawa bioaktif yang
bertanggung jawab atas aktivitas antioksidan dalam masing-masing varietas daun mangga, serta untuk
mengetahui mekanisme kerjanya. Selain itu, studi in vivo dan uji klinis dapat membantu mengkonfirmasi
potensi ekstrak daun mangga sebagai agen antioksidan alami. Kemudian dilakukan penelitian untuk
mengeksplorasi kegunaan daun mangga sebagai antioksidan alami serta mengetahui efektivitas dan
keamanan dalam penggunaan ekstrak daun mangga sebagai antioksidan.

Simpulan

Berdasarkan hasil studi literatur diatas dapat disimpulkan bahwa daun mangga berpotensi untuk
dijadikan sumber antioksidan sebagai penangkal radikal bebas. Hal ini dikarenakan pada daun mangga
terkandung senyawa metabolit sekunder yang tinggi dan bioaktivitas yang kuat. Jenis varietas mangga dan
lokasi tumbuh memiliki kemungkinan besar terhadap perbedaan jumlah senyawa bioaktif dan aktivitas
antioksidannya. Sehingga hasil aktivitas antioksidan dari berbagai varietas daun mangga sangat bervariasi.
Aktivitas antioksidan daun mangga yang tinggi dapat berpotensi untukdimanfaatkan dalam industri
makanan, kosmetik, dan farmasi.

Hasil aktivitas antioksidan paling tinggi ditunjukkan pada jenis mangga gadung yang diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan nilai ICsq sebesar 3,263 ppm (kategori sangat kuat). Penelitian dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi mangga gadung dengan perlakuan yang berbeda saat ekstraksi untuk
mengetahui hasil paling baik.
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